PENGARUH PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) TERHADAP KEMAMPUAN GAMBAR PADA KOMPETENSI TEKNIK GAMBAR DAN MANUFAKTUR DI KELAS XII TFLM SMKN 2 DEPOK by Steven, Steven
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KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 
KI-1 
Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan 
tentang alam dan fenomenanya dalam  
mengaplikasikan  teknik gambar manufaktur 
pada kehidupan sehari-hari.   
1.2 Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama 
sebagai tuntunan dalam mengaplikasikan    
teknik gambar manufaktur pada kehidupan 
sehari-hari 
KI-2 
Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, 
kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan tanggung 
jawab dalam mengaplikasikan  teknik 
gambar manufaktur  pada kehidupan 
sehari-hari. 
2.2 Menghargai kerjasama, toleransi, damai, 
santun, demokratis, dalam  menyelesaikan 
masalah perbedaan konsep berpikir dalam 
mengaplikasikan teknik gambar manufaktur  
pada kehidupan sehari-hari. 
2.3 Menunjukkan sikap responsif, proaktif, 
konsisten, dan berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam melakukan tugas mengaplikasikan 
teknik gambar manufaktur 
KI-3 
Memahami, menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual,  prosedural 
dan metakognnitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
3.1 Menerapkan aturan teknik gambar  mesin 
dan tanda penggerjaan 
3.2 Menerapkan konsep dasar  Computer Aided 
Design (CAD) 
3.3 Menerapkan system koordinat pada gambar  
CAD 2D 
3.4 Menerapkan fungsi perintah dalam 
perangkat lunak CAD untuk membuat dan 
memodifikasi gambar CAD 2D 
3.5 Menerapkan etiket gambar sesuai standar 
ISO pada gambar CAD 2D  
3.6 Menerapkan pembuatan gambar detail 
komponen mesin  
3.7 Mengidentifikasi luas area gambar  
3.8 Mengidentifikasi output gambar CAD 2D 
3.9 Menerapkan konsep dasar pembuatan 
gambar assembly dengan CAD 2D 
3.10 Menerapkan pembuatan part list dengan 
CAD 2D 
KI-4 4.1 Menggunakan aturan teknik gambar mesin 
dan tanda penggerjaan 
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Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
4.2 Menggunakan piranti sistem pendukung 
CAD 
4.3 Membuat sistem koordinat pada gambar 
CAD 2D 
4.4 Menggunakan fungsi perintah dalam 
perangkat lunak CAD untuk membuat dan 
memodifikasi gambar CAD 2D 
4.5 Menyajikan etiket gambar sesuai standar 
ISO pada gambar CAD 2D 
4.6 Menyajikan gambar detail komponen mesin 
dengan CAD 2D 
4.7 Menyajikan luas area gambar  
4.8 Menyajikan output penggambaran CAD 2D 
4.9 Menyajikan gambar assembly dengan CAD 
2D 
4.10 Menyajikan pembuatan part list dengan 
CAD 2D 
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Lembar Penilaian 
Nama  :  
Kelas  :  
Job  :  
Hari/Tanggal :  
Kompetensi Aspek yang dinilai Bobot Nilai 
Menganalisis 
Gambar 3D 
Proses Perencanaan : 
a. Mampu membuat gambar sket 
b. Mampu membuat ukuran dalam 
gambar sket 
c. Mampu menjelaskan filtur yang 
digunakan dalam membuat gambar 
3D model  
 
10 
10 
 
10 
30 
Proses Pengerjaan : 
a. Mampu membuat gambar sketch 
2D secara baik dan benar 
(constrain, pattern, mirror) 
b. Mampu menggunakan mode 
Create, Modify, 3D Model secara 
efektif 
c. Kombinasi perintah menggambar 
secara efektif 
 
10 
 
 
10 
 
 
10 
30 
Hasil Pengerjaan : 
a. Gambar model memiliki bentuk 
yang sesuai dengan bentuk yang 
diberikan 
b. Gambar memiliki massa yang 
sesuai dengan yang ditentukan 
20 
 
 
10 
30 
 
Waktu : 
a. Lebih cepat dari waktu yang 
ditentukan 
 
10 
 
10 
TOTAL Nilai 
 
 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pengerjaan : 
a. Mampu membuat dan memilih 
pandangan utama 
b. Mampu membuat dan memilih 
pandangan bantu 
c. Ukuran kertas 
d. Mampu melakukan setting layout 
sesuai dengan kebutuhan  
 
10 
 
10 
 
10 
10 
 
40 
92 
 
 
 
 
 
 
Membuat 
gambar 
perakitan, tata 
letak dan detail. 
Hasil Pengerjaan : 
a. Gambar memiliki part list lengkap 
b. Gambar memiliki skala 
c. Memiliki Ukuran Lengkap 
d. Gambar memiliki etiket sesuai 
dengan standar 
e. Mampu menyimpan file sesuai 
dengan yang telah di instruksikan. 
 
10 
10 
10 
10 
 
10 
 
 
50 
Waktu : 
a. Lebih cepat dari waktu yang 
ditentukan 
 
 
10 
 
 
10 
TOTAL NILAI 
 
100 
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PETUNJUK PENILAIAN PENILAIAN MENGGAMBAR DENGAN SISTEM  
CAD 3D 
 
NO. KOMPETENSI 
DASAR 
ASPEK YANG DINILAI KRITERIA PENILAIAN NILAI 
(%) 
1 
Menganalisa 
Gambar 3D 
Proses perencanaan 
a. Mampu membuat gambar 
sketch 
 
 Mampu membuat gambar 
sket secara baik dan benar 
 Belum mampu membuat 
gambar sket 
 Tidak membuat gambar sket 
10 
 
7.5 
 
5 
b. Mampu membuat ukuran dalam 
gambar sket 
 Mampu membuat ukuran 
dalam gambar sketch secara 
lengkap  
 Mampu membuat ukuran 
dalam gambar sketch namun 
belum lengkap 
 belum mampu membuat 
ukuran dalam gambar sket 
10 
 
 
7.5 
 
 
5 
c. Mampu menjelaskan filtur yang 
digunakan dalam mebuat 
gambar 3D model 
 Mampu menjelaskan filtur 
yang digunakan dalam 
membuat gambar 3d Model 
dengan lengkap 
 Mampu menjelaskan filtur 
yang digunakan dalam 
membuat gambar 3D model 
tidak lengkap 
 Belum mampu menjelaskan 
filtur yang digunakan dalam 
membuat gambar 3d Model 
10 
 
 
 
7.5 
 
 
 
5 
Proses Pengerjaan : 
a. Mampu membuat gambar 
sketch 2D 
 Mampu membuat gambar 
sketch secara baik dan benar 
lengkap dengan constrain 
sketch 2D 
 Mampu membuat gambar 
sketch secara baik dan benar, 
namun belum lengkap 
dengan constraint sketch 2D 
 Belum mampu membuat 
gambar sketch secara baik 
dan benar 
10 
 
 
 
7.5 
 
 
 
 
5 
b. Mampu menggunakan mode 
Create, modify. 3d model secara 
benar 
 Mampu menggunakan mode 
Create, modify. 3d model 
secara benar 
 
10 
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 Mampu menggunakan mode 
Create,modify pada filtur 3D 
model namun belum benar 
 Belum mampu menggunakan 
mode Create, modify. 3d 
model secara benar 
 
7.5 
 
 
5 
c. Kombinasi Perintah 
menggambar secara efektif 
 Mampu mengkombinasikan 
perintah gambar secara 
efektif dan benar  
 Mampu mengkombinasikan 
perintah gambar secara 
efektif namun belum benar. 
 Belum mampu 
mengkombinasikan perintah 
gambar secara efektif 
10 
 
 
 
7.5 
 
5 
Hasil Pengerjaan : 
a. Gambar model memiliki bentuk 
yang sesuai dengan bentuk yang 
diberikan 
 Gambar model memiliki 
bentuk yang sesuai dengan 
bentuk yang diberikan 
 Gambar model sudah 
mendekati bentuk yang 
diberikan 
 Gambar model belum 
memiliki bentuk yang sesuai 
dengan bentuk yang 
diberikan  
 
20 
 
 
15 
 
 
10 
b. Gambar memiliki massa sesuai 
dengan yang ditentukan 
 Gambar memiliki massa 
sesuai dengan yang 
ditentukan 
 Gambar belum memiliki 
massa sesuai dengan yang 
ditentukan 
 
10 
 
 
5 
Waktu 
a. Mengumpulkan sesuai waktu 
yang ditentukan 
 Pas atau Lebih cepat dari 
waktu yang ditentukan 
 Lebih lama dari waktu yang 
di tentukan (0-5 menit ) 
 Lebih lama dari waktu yang 
ditentukan (6-10 menit ) 
 Lebih lama dari waktu yang 
ditentukan (11-30 menit ) 
10 
 
7.5 
 
 
5 
 
0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pengerjaan : 
a. Mampu membuat dan memilih 
pandangan utama 
 
 
 
 
 Mampu membuat dan 
memilih pandangan utama 
secara lengkap 
 Mampu membuat dan 
memilih pandangan utama, 
tetapi belum lengkap 
10 
 
 
7.5 
 
 
5 
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Membuat 
Gambar 
Perakitan, Tata 
letak, dan 
detail 
 
 
 Belum mampu membuat dan 
memilih pandangan utama 
 
b. Mampu membuat dan memilih 
pandangan bantu 
 
 Mampu membuat dan 
memilih pandangan bantu 
secara lengkap 
 Mampu membuat dan 
memilih pandangan bantu, 
tetapi belum lengkap 
 Belum mampu membuat dan 
memilih pandangan bantu 
 
10 
 
 
7.5 
 
5 
c. Mampu memilih ukuran kertas 
sesuai dengan kebutuhan 
 Mampu memilih ukuran 
kertas sesuai dengan 
kebutuhan 
 Mampu memilih orientation 
kertas sesuai dengan 
kebutuhan 
 Belum mampu memilih 
ukuran kertas sesuai dengan 
kebutuhan 
10 
 
 
 
7.5 
 
 
5 
d. Mampu melakukan setting 
layout sesuai dengan kebutuhan 
 Mampu melakukan setting 
layout dan lengkap sesuai 
dengan yang diintruksikan 
 Mampu melakukan setting 
layout namun belum sesuai 
dengan yang diinstruksikan 
 Tidak mampu melakukan 
setting layout 
10 
 
 
 
7.5 
 
5 
Hasil Pengerjaan 
a. Kelengkapan komponen 
 
 Gambar memiliki part list 
lengkap 
 Gambar memiliki part list 
kurang lengkap 
 Gambar tidak memiliki part 
list yang cukup 
10 
 
7.5 
 
5 
b. Gambar memiliki skala   Gambar memiliki skala yang 
sesuai dan lengkap 
 Gambar memiliki skala yang 
sesuai namun tidak lengkap 
 Gambar tidak memiliki skala 
10 
 
7.5 
 
0 
c. Kelengkapan ukuran  Gambar memiliki dimensi 
lengkap  
 Gambar memiliki dimensi 
kurang lengkap (1-4 item) 
 Gambar memiliki dimensi 
kurang lengkap (5-8) item) 
10 
 
7.5 
 
5 
 
0 
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 Gambar tidak memiliki 
dimensi 
  d. Etiket  Mampu melakukan setting 
etiket lengkap sesuai dengan 
standar 
 Mampu setting etiket sesuai 
dengan standar namun tidak 
lengkap 
 Tidak mampu setting etiket 
lengkap sesuai dengan 
standar 
10 
 
 
7.5 
 
 
 
5 
  e. Mampu membuat format output 
gambar yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
 Gambar output sesuai 
dengan prosedur dan 
perintah 
 Gambar output tidak sesuai 
dengan prosedur dan 
perintah 
 Tidak ada gambar output 
10 
 
 
7.5 
 
 
5 
  f. Waktu  Tepat atau Lebih cepat dari 
waktu yang ditentukan 
 Lebih lama dari waktu yang 
di tentukan (0-5 menit ) 
 Lebih lama dari waktu yang 
ditentukan (6-10 menit ) 
 Lebih lama dari waktu yang 
ditentukan (11-30 menit ) 
10 
 
7.5 
 
5 
 
0 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah   : SMK Negeri 2 Depok Sleman 
Mata Pelajaran  : Perancangan Teknik dan Gambar Manufaktur 
Kompetensi Keahlian  : Teknik Fabrikasi Logam 
Materi Pokok   : Menganalisis gambar 3D 
Kelas/Semester  : XII / 1 ( Gasal ) 
Tahun Pelajaran  : 2019/2018 
Alokasi Waktu  : 4 Jam Pembelajaran @ 45 menit   
 
A. KOMPETENSI INTI : 
KI.1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3.  Memahami, menerapkan  dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI.4.    Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. KOMPETENSI DASAR :  
1.1 Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan 
fenomenanya dalam mengaplikasikan teknik gambar mesin 3D dengan 
CAD pada kehidupan sehari-hari. 
98 
 
1.2 Menghargai sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam melakukan tugas mengaplikasikan 
teknik gambar manufaktur-fabrikasi mesin 3D dengan CAD 
3.3 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, krisis, rasa ingin tahu, 
inovatif dan tanggung jawab dalam mengaplikasikan teknik gambar 
mesin 3D dengan CAD pada kehiduoan sehari hari. 
3.4 Menghargai kerjasama, tolerani, damai, santun, demokratis, dalam 
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam 
mengaplikasikan teknik gambar mesin 3D dengan CAD pada pada 
kehidupan sehari hari. 
 
C. INDIKATOR :  
1. Sikap 
a. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran membuat dan memodifikasi 
gambar CAD 3D. 
b. Siswa terlibat aktif dengan alat peraga saat membuat dan memodifikasi 
gambar CAD 3D. 
c. Siswa mampu bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
d. Siswa memiliki toleransi dalam terhadap pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2. Pengetahuan 
a. Mampu menjelaskan langkah membuat dan memodifikasi gambar CAD 
3D  
b. Mampu menjelaskan fungsi filtur yang terdapat pada toolbar sketch dan 
3D model.  
3. Keterampilan 
a. Mampu menerapkan feature yang terdapat di toolbar sketch dan 3d Model  
b. Mengkombinasikan feature-feature dalam toolbar 3D model untuk 
menggambar dalam CAD dengan efektif. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai siswa dapat : 
1. Sikap 
a. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran membuat dan memodifikasi 
gambar CAD 3D 
b. Siswa mampu bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
c. Siswa memiliki toleransi dalam terhadap pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2. Pengetahuan 
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a. Siswa mampu menjelaskan langkah dalam membuat dan memodifikasi 
gambar CAD 3D  
b. Siswa mampu mampu menjelaskan langkah-langkah dalam membuat dan 
memodifikasi gambar CAD 3D 
3. Keterampilan 
a. Menerapkan menggunakan filtur create, modify, pattern, constrain pada 
toolbar 3D Model 
b. Mengkombinasikan feature-feature dalam toolbar 3D Model untuk 
menggambar dalam CAD dengan efektif. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Membuat 2D Sketch 
a. Sketch 
Pada dasarnya sebelum memulai mendesain sebuah objek, siswa harus 
mengerti beberapa filtur penting sebelum belajar lebih jauh. Untuk membuat 
model 3D/part creation siswa harus memahami terlebih dahulu filtur yang 
pertama kali harus digunakan, salah satunya filtur sketch yang terdapat pada 
toolbars Autodesk Inventor.  
 
 
Didalam toolbar sketch siswa bisa menggambar bentuk apa saja 
sebagai langkah awal dalam pembuatan objek, caranya dengan memilih 
pandangan utama terlebih dahulu terhadap objek 3D yang akan dibuat. 
Lalu siswa memilih salah satu pandangan utama dari objek 3D dan mulai 
menggambar di sketch menggunakan filtur seperti line, circle, rectangular, 
dll sesuai dengan pandangan utama dari objek 3D yang akan dibuat. Ada 
beberapa filtur yang terdapat pada toolbar sketch, antara lain :  
1) Create 
Filtur create merupakan filtur yang menyediakan berbagai bentuk garis 
ketika ingin membuat sebuah bangun datar.   
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2) Modify 
Modify merupakan filtur dasar yang digunakan untuk merubah bentuk 
dari bangun datar.  
 
3) Pattern 
Pattern merupakan filtur yang digunakan untuk menduplikasikan 
sebuah bangun datar dalam jumlah yang lebih dari satu. 
 
4) Constrain 
Constrain merupakan filtur  yang digunakan untuk membuat sebuah 
relasi antara garis pada menggambar bangun datar yang terdapat pada 
sketch. 
 
 
2. Membuat CAD 3D 
CAD 3D merupakan sebuah filtur yang digunakan untuk membuat 
gambar 3D serta memiliki volume, untuk membuat gambar 3D siswa harus 
sudah memahami filtur yang terdapat pad 
.a toolbar sketch 2D, karena CAD 3D merupakan gambar 3d yang 
berasal dari gambar bangun datar yang terdapat pada sketch. Ada beberapa 
filtur yang terdapat pada 3D model, diantaranya : 
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1) Create 
Pada toolbar 3D model Create merupakan langkah paling pertama 
yang akan digunakan ketika ingin membentuk sebuah gambar 3D. 
Fungsi dari filtur ini adalah untuk merubah gambar 2D menjadi 3D.  
 
 
 
 
2) Modify 
Toolbar Modify merupakan filtur yang digunakan untuk 
menambahkan sesuatu seperti hole, chamfer, fillet, dll pada gambar 3D 
 
 
 
 
F. Pembelajaran 
1. Model  : Kontekstual Teaching Learning (CTL) 
2. Metode   : Ceramah, Materi, Diskusi kelompok, praktikum. 
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G. Media Pembelajaran  
1. Media   : 1 (satu) unit komputer 
2. Alat/bahan  : alat peraga dari 3d print,  papan tulis, spidol, lembar 
  jawab dan LCD proyektor 
3. Sumber belajar  : Diktat Inventor Profesional 
 
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 : 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa untuk memulai 
pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 
3. Memberikan motivasi dan Menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
10 Menit 
Inti 
1. Guru Mengkoordinasi kelas dan membagi 
kelas menjadi 14 kelompok  
2. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual, caranya 
adalah dengan membuat hubungan antara 
materi yang diajarkan dengan dunia nyata. 
Dengan cara : 
a. Mempertontonkan video tentang proses 
manufaktur  
b. Menghadirkan media alat peraga berupa 
komponen Wheel Caster 
3. Guru meminta siswa untuk menganalisa 
gambar 3D yang terdapat pada proyektor 
untuk mencari kesulitan yang sekiranya 
masih belum mereka pahami ( inquiry )  
4. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya (Bertanya/questioning) 
5. Guru memberikan tutorial cara membuat 
gambar CAD yang baik dan benar dengan 
menggunakan filtur yang terdapat pada 
toolbar sketch dan 3D model ( modeling ) 
6. Guru membagikan jobsheet beserta alat 
peraga kepada siswa, kemudian siswa 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
160 Menit 
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yang beranggotakan 2 orang. Kemudian 
guru mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan model yang terdapat dalam 
jobsheet sesuai dengan alat peraga. ( 
Masyarakat belajar/Learning Community)  
7. Guru memberikan penjelasan terkait 
aturan pengerjaan wheel yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik.  
8. Guru dengan siswa membuat kesepakatan 
jadwal penyelesaian membuat komponen 
wheel caster. 
9. Siswa mengumpulkan proyek 
menggambar wheel caster yang sudah 
dinilai kepada guru. 
Penutup 
1. Guru mengevaluasi pengalaman belajar 
terkait dengan menganalisis gambar 3D 
(refleksi) 
2. Guru memberikan informasi tentang 
materi minggu selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan memberikan pesan 
untuk tetap semangat dan rajin belajar.  
10 menit 
 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Test  
b. Observasi 
2. Bentuk Instrument 
a. Instrumen Penilaian 
J. Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku Mahir Menggunakan Autodesk Inventor Pro 2014 untuk 
menggambar Mesin 3D 
2. Jobsheet 
 
K. Media 
1. Papan Tulis 
2. Alat Peraga 
3. Proyektor 
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SKENARIO SIKLUS I 
(TINDAKAN PERTAMA) 
 
Tujuan : Menganalisis gambar 3D untuk membuat dan memodifikasi   
  gambar CAD 3D 
Siklus : I (Tindakan 1) 
Hari/Tanggal : Kamis / 22 Agustus 2019 
 
Aspek Skenario Pembelajaran 
1. Kompetensi Siswa  
Siswa melakukan kegiatan menganalis gambar 3D sesuai dengan jobsheet. Hal ini 
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam membuat gambar 
assembly 3D Caster Wheel dengan CAD. Siswa mampu mengaplikasikan perintah 
perintah pada filtur create, modify, pattern, constrain yang terdapat pada toolbar 
sketch dan 3D model dengan menggunakan Autodesk Inventor.  
2. Pengelompokan kelas : 
Penataan ruang  :     Pada siklus I (tindakan 2) Penataan ruang kelas 
  dilakukan dalam 2 bentuk. Bentuk pertama adalah 
diskusi kelas, dalam bentuk ini penataan ruang 
dibagi menjadi 14 kelompok. Kemudian bentuk 
kedua adalah pengerjaan gambar 3D bersifat 
kelompok dimana pembagiannya adalah 2 siswa 1 
komputer. Hal ini dilakukan untuk memberikan 
pengalaman untuk belajar bekerja sama kepada 
siswa. 
Pengorganisasian Kelas :   Sebelum memberikan materi pembelajaran guru  
mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Setelah itu guru 
memberikan materi yang memiliki relevansi 
dengan jobsheet yang akan diberikan, lalu guru 
memulai demonstrasi penjelasan menggunakan 
mode Part pada inventor serta langkah 
menggambar yang akan dilakukan. Penjelasan 
tersebut digunakan siswa untuk acuan dalam 
mengerjakan jobsheet komponen Wheel Caster 
 
Tujuan akhir : 
105 
 
a. Siswa dapat membuat dan mengedit gambar 2D dan 3D secara baik dan benar 
dengan mengaplikasikan perintah perintah pada filtur create, modify, pattern, 
constrain yang terdapat pada toolbar sketch dan 3D model. 
b. Siswa mampu merancang dan menggunakan filtur yang terdapat pada toolbar 
sketch secara optimal. 
c. Siswa mampu mengkombinasikan perintah menggambar dengan 
menggunakan CAD secara efektif. 
d. Siswa mengerti makna dari proses pembelajaran yang telah dilalui. 
 
3. Langkah-langkah pelaksanaan :  
a. Guru Memulai kelas dengan mengabsen kehadiran peserta didik. 
b. Guru mengkoordinasikan siswa dan memberikan materi pembelajaran.  
c. Guru membagi kelas menjadi 14 kelompok.  
d. Guru memberikan penjelasan terkait aturan pengerjaan wheel yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik. 
e. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian membuat 
komponen wheel caster 
f. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 
materi membuat model dengan CAD yang telah dipelajari dari buku pegangan 
siswa. Kemudian siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan 
teman atau memberikan tanggapan atas pertanyaan teman yang lain. 
g. Guru membagikan jobsheet kepada setiap kelompok, kemudian siswa 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya yang beranggotakan 2 orang. 
Kemudian guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan proyek Wheel Caster 
yang muncul pada proyektor. Selanjutnya, setiap kelompok mencoba 
menyelesaikan proyek Wheel Caster yang terdapat dalam jobsheet. 
h. Setelah diskusi kelompok, siswa mengerjakan jobsheet Wheel Caster secara 
kelompok yang telah ditentukan. Selama siswa mengerjakan Jobsheet whell 
caster, guru memperhatikan proses dan kemajuan pekerjaan yang dikerjakan 
oleh siswa, selain itu guru juga membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
mengerjakan pekerjaan yang telah diberikan.  
i. Setelah waktu yang ditentukan tiba, siswa mengumpulkan pekerjaan yang 
telah diberikan terkait membuat Wheel Caster. 
j. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan penyelesaian 
permasalahan dalam pekerjaan menggambar wheel caster.  
k. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya. 
l. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam dan memberikan pesan 
untuk tetap semangat dan rajin belajar.  
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JOBSHEET 1 
WHEEL CASTER 
Perencanaan :  
 Analisa alat peraga yang telah disiapkan 
 Kemudian Diskusikan dan gambarlah sket lengkap meliputi: gambar 
pandangan utama, pandangan bantu, ukuran lengkap, dan gambar detail. 
 Tulislah langkah kerja untuk menggambar komponen wheel caster dilembar 
jawab yang telah disediakan.  
Part dan Assembly :  
 Gambar komponen Wheel Caster menggunakan CAD sesuai dengan ukuran 
yang terdapat pada jobsheet 
 Gunakan kombinasi perintah yang efektif dalam gambar part dan assembly.  
Catatan : 
 Simpan gambar pada folder C:\desktop\wheel chair\nama siswa 
 Gambar drawing dengan ukuran kertas A4 
 Bertanya kepada instruktur jika ada masalah 
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan ? 
 
Sebagian besar sudah sesuai, hal ini dikarenakan siswa sudah mengerti 
menggambar CAD secara baik dan benar. Hanya saja masih ada beberapa 
siswa yang masih belum teliti dalam mebuat sketch, sehingga perlu 
ditingkatkan. 
 
2.  Apakah Jobsheet wheel Caster dikerjakan dengan menggunakan 
kombinasi perintah secara efektif ?  
Sebagian besar siswa sudah mampu mengkombinasikan perintah dalam 
membuat model secara efektif. 
 
3. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah 
ditentukan ?  
Sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan jobsheet dengan 
waktu yang diberikan. 
 
4. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang 
dikerjakan ? bagaimana distribusi nilai kompetenesi tersebut ? 
a. Peningkatan penilaian belum terlihat karena kegiatan pembelajaran ini 
merupakan awal dan sebagai dasar untuk penelitian ini. Refleksi hasil 
yang diperoleh dari siklus I (tindakan 1) bahswa sebagian besar siswa 
sudah mampu mencapai nilai standar kompetensi yang ditetapkan 
yaitu 75. Ada 25 siswa yang memiliki nilai kompetensi diatas 75 dan 
masih ada 4 siswa yang masih memiliki nilai dibawah standar 
kompetensi yang ditetapkan.  
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HASIL KERJA JOBSHEET 1 YANG MENGIKUTI ATURAN PENGERJAAN 
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HASIL KERJA JOBSHEET 1 YANG TIDAK MENGIKUTI  
ATURAN PENGERJAAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMK Negeri 2 Depok Sleman 
Mata Pelajaran : Perancangan Teknik dan Gambar Manufaktur 
Kompetensi Keahlian : Teknik Fabrikasi Logam 
Materi Pokok : Mempersiapkan gambar perakitan, tata letak, dan detail 
Kelas/Semester : XII / 1 ( Gasal ) 
Tahun Pelajaran : 2019/2018 
Alokasi Waktu : 4 Jam Pembelajaran @ 45 menit   
 
A. KOMPETENSI INTI : 
KI.1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3.  Memahami, menerapkan  dan analisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI.4.    Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
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B. KOMPETENSI DASAR :  
1.3 Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan 
fenomenanya dalam mengaplikasikan teknik gambar mesin 3D dengan 
CAD pada kehidupan sehari-hari. 
1.4 Menghargai sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam melakukan tugas mengaplikasikan 
teknik gambar manufaktur-fabrikasi mesin 3D dengan CAD 
3.5 Mempersiapkan Gambar Perakitan 
3.6 Membuat gambar perakitan, tata letak, dan detail 
 
C. INDIKATOR :  
1. Sikap 
a. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran mempersiapkan gambar perakitan, 
tata letak dan detail 
b. Siswa terlibat aktif dengan alat peraga saat membuat gambar perakitan tata 
letak dan detail 
c. Siswa mampu bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
d. Siswa memiliki toleransi dalam terhadap pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2. Pengetahuan 
a. Siswa mampu menjelaskan langkah dalam mempersiapkan gambar 
perakitan, tata letak dan detail 
b. Siswa mampu menjelaskan fungsi toolbar-toolbar drawing dengan CAD 
3. Keterampilan 
a. Menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar proyeksi  
b. Menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar potongan. 
c. Menggunakan fungsi perintah untuk pemberiaan ukuran. 
d. Menggunakan fungsi perintah pemberian toleransi. 
e. Menggunakan fungsi perintah pemberian tanda pengerjaan dan nilai 
kekasaran permukaan. 
f. Menyajikan gambar proyeksi, gambar potongan dan pemberian ukuran 
g. Menyajikan ukuran toleransi. 
h. Siswa mampu menyajikan gambar detail komponen wheel caster 
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D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai siswa dapat : 
1. Sikap 
a. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran membuat gambar perakitan 3D, 
tata letak dan detail. 
b. Siswa mampu bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
c. Siswa memiliki toleransi dalam terhadap pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 
2. Pengetahuan 
a. Siswa mampu menjelaskan langkah dalam membuat gambar perakitan 3D, 
tata letak dan detail. 
b. Siswa mampu mampu menjelaskan langkah-langkah dalam membuat 
gambar perakitan 3D, tata letak dan detail. 
3. Keterampilan 
a. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar 
proyeksi 
b. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar 
potongan. 
c. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk pemberiaan ukuran. 
d. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah pemberian toleransi. 
e. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah pemberian tanda pengerjaan 
dan nilai kekasaran permukaan. 
f. Siswa mampu menyajikan gambar proyeksi, gambar potongan dan 
pemberian ukuran 
g. Siswa mampu menyajikan ukuran toleransi. 
h. Siswa mampu menyajikan gambar detail komponen wheel caster 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Membuat Gambar Kerja 
b. Mengatur Ukuran Kertas 
Secara Default, ukuran kertas gambar yang ditampilkan adalah A3, 
Landscape. Sekarang kita akan mengubahnya menjadi A4, Landscape. 
Langkah- langkahnya adalah sebagai berikut ; 
1) Klik file – New – Metric – Standart.id – OK 
2) Klik kanan pada Sheet 1 – klik edit sheet – Pada size pilih A4, pada 
Orientation pilih Landscape – OK 
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c. Mengatur ukuran garis tepi (border)  
Misalnya kita akan membuat batas kiri 20mm, atas, bawah dan kanan 
5mm. Ikuti langkah – langkah sebagai berikut : 
1) Klik Manage pada menu bar 
 
2) Klik Define New Zone Border - pada sheet margin isikan angka sesuai 
dengan angka yang anda inginkan – OK 
 
 
1. Gambar etiket 
a. Mengatur Jenis Proyeksi yang digunakan adalah First Angle Projection, 
untuk mengubah menjadi Third Angle Projection dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut :  
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Klik manage – style editor – klik default standart (ISO) – view preference 
– pilih third angle – done – save 
 
 
 
b. Mengatur Properties 
Didalam properties terdapat banyak hal yang harus kita isi terkait dengan 
gambar 2D, diantaranya : nama designer, tanggal, dicek, disetujui, nama 
institusi, nama gambar. Cara untuk mengubahnya sebagai berikut :  
 
Klik File Inventor professional – klik properties  
               
c. Gambar Pandangan (Views) 
View merupakan jenis pandangan yang ditampilkan pada kertas gambar. 
Jenis-jenis view adalah 
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1) Base View 
Merupakan Pandangan utama dari sebuah gambar, pilihlah pandangan 
yang paling banyak menunjukkan detail bentuk dari benda. 
 
 
Gambar Drawing View Dialog Box 
 
- File : merupakan file inventor part, assembly atay presentation 
yang akan dibuat gambar kerjanya. Jika file tersebut sedang 
terbuka maka otomatis dapat dipilih dari menu dropdown. 
- Orientation : adalah pandangan dari benda atau assembly yang 
digunakan sebagai pandangan utama. Selain enam sisi pandangan 
orthogonal, dapat juga dipilih pandangan isometric. 
- Scale : merupakan skala yang akan digunakan pada gambar 
(dibandingkan dengan ukuran sebenarnya) 
- View Identity : Digunakan untuk memberi nama suatu pandangan 
untuk membedakannya dengan pandangan lain. 
- Style : untuk memilih bagaimana garis garis benda diperlihatkan. 
Tiga pilihannya adalah garis tersembunyi ditampakkan dengan 
garis putus-putus (Hidden Line), garis sembunyi tidak di 
tampakkan (Hidden Line Removed), dan tampilan gambar pada 
(shaded). 
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2) Projected  
 
 
Projected View digunakan untuk menampilkan pandangan dari sisi lain 
dengan memproyeksikan gambar dari pandangan utama (Base View). 
Projected view dapat berupa proyeksi orthogonal maupun proyeksi 
isometric. Untuk membuat projected view harus sudah ada base view 
telebih dahulu. 
 
3) Auxiliary View 
 
Auxiliary View adalah pandangan tamahan atau pandangan bantu. 
Auxiliary view diproyeksikan tegak lurus terhadap suatu garis pada 
Base View atau Projected View, Untuk membantu menunjukkan detil 
pada bidang yang cecara orthogonal diwakili oleh garis tersebut. 
 
4) Section  
 
Section View digunakan untuk membuat gambar irisan. Irisan dibuat 
dengan membuat garis potong pada suatu pandangan, hasil irisan 
digambarkan tegak lurus terhadap garis tersebut. 
 
 
5) Detail 
 
Apabila bagian sebuah pandangan terlalu kecil untuk diberikan 
keterangan, maka perlu ditambahkan Gambar Detil atau Detail View. 
Gambar ini hanya mengambil sebagian pandangan kemudian 
diperbesar dengan skala tertentu untuk diberikan keterangan tambahan. 
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6) Break 
 
Break digunakan untuk menyederhanakan gambar apabila benda 
terlalu panjang bila dibuat gambarnya. Break memotong panjang 
benda tersebut pada ruas tertentu dan diberikan symbol pemotongan 
dengan style yang ditentukan. Orientation digunakan untuk memilih 
arah pemotongan. Gap diberikan untuk menentukan jarak celah pada 
symbol. Break tidak mempengaruhi panjanga total apabila diberikan 
ukuran benda.  
 
7) Break Out 
 
Break Out menghilangkan sebagian tanda untuk memperlihatkan fitur 
atau komponen yang terhalang. Pandangan utamanya harus memuat 
sketch yang dapat digunakan untuk membuat bentuk potongannya. 
Profil dipilih pada sketch untuk menentukan batas daerah pemotongan. 
Kedalam pemotongan ditentukan oleh depth dan dapat dipilih apakah 
menggunakan suatu titik pada benda ( From Point ), sketch pada 
pandangan lain (to Sketch), menggunakan filtur lubang ( To Hole ), 
atau menentukan kedalaman dengan jarak tertentu ( Through Part ). 
 
 
F. Pembelajaran 
1. Pendekatan : Kontekstual Teaching Learning (CTL) 
2. Metode   : Ceramah, Materi, Diskusi kelompok, praktikum. 
G. Media Pembelajaran  
1. Media   : 1 (satu) unit komputer 
2. Alat/bahan  : alat peraga dari 3d print,  papan tulis, spidol, lembar 
  jawab dan LCD proyektor 
3. Sumber belajar  : Diktat Inventor Profesional 
 
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 : 
123 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa untuk memulai 
pembelajaran 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 
3. Memberikan motivasi dan Menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
10 Menit 
Inti 
1. Guru Mengkoordinasi kelas dan membagi 
kelas menjadi 14 kelompok  
2. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual, caranya 
adalah dengan membuat hubungan antara 
materi yang diajarkan dengan dengan 
dengan membuat hubungan antara materi 
yang diajarkan dengan dunia nyata.  
3. Guru meminta siswa untuk menganalisa 
layout, gambar perakitan, tata letak, dan 
detail untuk menemukan sesuatu yang 
belum mereka pahami (Inquiry) 
4. Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya (Bertanya/questioning) 
5. Guru memberikan tutorial cara membuat 
setting layout, gambar perakitan, tata 
letak, dan detail yang baik dan benar  
6. Guru membagikan jobsheet kepada siswa, 
kemudian siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya yang 
beranggotakan 2 orang. Kemudian guru 
mengarahkan siswa untuk mengerjakan 
setting layout, gambar 2D, tata letak, dan 
detail. 
7. Guru memberikan penjelasan terkait 
aturan pengerjaan wheel yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik. 
8. Guru dengan siswa membuat kesepakatan 
jadwal penyelesaian membuat jobsheet 
yang telah diberikan 
9. Siswa mengumpulkan jobsheet yang telah 
selesai kepada guru. 
 
 
 
 
 
 
 
160 Menit 
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Penutup 
1. Guru mengevaluasi pengalaman belajar 
terkait dengan membuat gambar perakitan, 
tata letak, dan detail. 
2. Guru memberikan informasi tentang 
materi minggu selanjutnya. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan memberikan pesan 
untuk tetap semangat dan rajin belajar.  
10 menit 
 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Test  
b. Observasi 
2. Bentuk Instrument 
a. Instrumen Penilaian 
J. Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku Mahir Menggunakan Autodesk Inventor Pro 2014 untuk 
menggambar Mesin 3D 
2. Jobsheet 
 
K. Media 
1. Papan Tulis 
2. Alat Peraga 
3. Proyektor 
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SKENARIO SIKLUS 1 
(TINDAKAN KEDUA) 
 
Tujuan : Membuat gambar perakitan, tata letak dan detail dengan CAD 
Siklus : I (Tindakan 2) 
Hari/Tanggal : Kamis / 29 Agustus 2019 
 
Aspek Skenario Pembelajaran 
1. Kompetensi Siswa  
Siswa melakukan kegiatan membuat gambar kerja/drawing menggunakan 
Autodek Inventor yang terdiri dari membuat gambar proyeksi ( menentukan 
pandangan utama dan pandangan bantu), gambar potongan, pemberian dimensi 
(ukuran), tanda pengerjaan dan nilai kekasaran permukaan, serta pengaturan 
ukuran kertas border dan etiket yang digunakan. 
 
2. Pengelompokan kelas : 
Penataan ruang   :  Pada siklus I (tindakan 2) penataan ruang kelas   
  dilakukan dalam 2 bentuk. Bentuk pertama 
adalah diskusi kelas, dalam bentuk ini penataan 
ruang dibagi menjadi 14 kelompok. Kemudian 
bentuk kedua adalah pengerjaan gambar 2D 
bersifat kelompok dimana pembagiannya 
adalah 2 siswa 1 komputer. Hal ini dilakukan 
untuk memberikan pengalaman untuk belajar 
bekerja sama. 
Pengorganisasian Kelas : Sebelum memberikan materi pembelajaranguru  
mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Kemudian setiap siswa 
duduk didepan computer masing-masing 
sebelum memberikan materi pembelajaran. 
Setelah itu guru meminta siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang akan 
diberikan. Guru memberikan penjelasan 
penggunaan perintah : sheet format, projection, 
section, dimension, centre line, serta langkah 
menggambar yang akan dilakukan. Penjelasan 
yang diterangkan merupakan acuan dalam 
membuat gambar perakitan. 
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Tujuan akhir pembelajaran : 
a. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar proyeksi 
b. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar 
potongan. 
c. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk pemberian ukuran 
d. Siswa mampu menyajikan gambar proyeksi, gambar potongan dan pemberian 
ukuran 
e. Siswa mampu menyajikan gambar detail komponen. 
 
3. Langkah-langkah pelaksanaan :  
a. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa, presensi  
b. kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
c. Guru mengatur kelas kemudian memberikan materi pembelajaran tentang 
membuat gambar perakitan, tata letak dan detail menggunakan Autodesk 
Inventor 
d. Guru menjelaskan kembali penjelasan terkait aturan pengerjaan yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik. 
e. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek. 
f. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 
materi membuat gambar kerja/ drawing dengan CAD yang telah dijelaskan 
oleh guru. 
g. Siswa membuat gambar perakitan, tata letak dan detail  dari komponen wheel 
caster sesuai dengan jobsheet. Selama proses pengerjaan, guru memperhatikan 
proses dan kemajuan tugas yang dikerjakan, selain itu juga mengarahkan bila 
ada siswa yang melenceng dari pekerjaannya. 
h. Siswa mengumpulkan tugas yang sudah dikerjakan untuk dinilaikan 
i. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan pengerjaan proyek 
membuat gambar kerja komponen wheel caster. 
j. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya.  
k. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan untuk 
tetap semangat dan rajin belajar 
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JOBSHEET 2 
WHEEL CASTER 
Perencanaan :  
 Analisa e-tiket yang telah disiapkan 
 Membuat pandangan utama, pandangan bantu, tampak isometris, dimension. 
Drawing :  
 Gambarlah e-tiket sesuai dengan contoh dan ukuran yang telah diberikan. 
 Berikanlah pandangan utama, pandangan bantu, ukuran, dan toleransi sesuai 
dengan jobsheet yang telah diberikan. 
Catatan : 
 Simpan gambar pada folder C:\desktop\wheel chair\nama siswa 
 Bertanya kepada instruktur jika ada masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
131 
 
C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan ? 
Sebagian besar produk dari hasil jobsheet yang dikerjakan belum mampu 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan siswa baru 
pertama kali mengugnakan drawing dalam Autodesk Inventor. Jadi masih 
dalam penyesuaian fungsi perintah feature dan cara pengunaannya. Aspek 
yang kurang adalah memberikan ukuran lengkap, skala, pemberian garis 
sumbu/bantu, dan skala. 
 
2. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah 
ditentukan ?  
 
Sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan proyek dengan waktu 
yang telah diberikan. Hal ini dikarenakan pertama kali siswa dalam 
menggunakan drawing dalam Autodesk Inventor. 
 
3. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang 
dikerjakan ? bagaimana distribusi nilai kompetenesi tersebut ? 
 
a. Peningkatan penilaian belum terlihat karena kegiatan pembelajaran ini 
digunakan sebagai dasar untuk penelitian ini. Sebagian besar nilai 
peserta didik belum mencapai standar kompetensi yang ditetapkan 
(75). Sebanyak 11 peserta didik yang belum mencapai standar 
kompetensi yang ditetapkan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
132 
 
HASIL KERJA PADA SIKLUS 1 (TINDAKAN 2) 
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HASIL KERJA SIKLUS I (TINDAKAN 2) YANG TIDAK  
MENGIKUTI ATURAN PENGERJAAN. 
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Dokumentasi 
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SKENARIO SIKLUS II 
(TINDAKAN PERTAMA) 
 
 
Tujuan : Menganalisis gambar 3D untuk membuat dan memodifikasi   
  gambar CAD 3D 
Siklus : II (Tindakan 1) 
Hari/Tanggal : Kamis / 5 September 2019 
 
Aspek Skenario Pembelajaran 
1. Kompetensi Siswa  
Siswa melakukan kegiatan menganalis gambar 3D sesuai dengan jobsheet. Hal ini 
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam membuat gambar 
assembly 3D Caster Wheel dengan CAD. Siswa mampu mengaplikasikan perintah 
perintah pada filtur create, modify, pattern, constrain yang terdapat pada toolbar 
sketch dan 3D model dengan menggunakan Autodesk Inventor.  
2. Pengelompokan kelas : 
Penataan ruang  :  Pada siklus II (tindakan 1) penataan ruang kelas  
  dilakukan dalam 2 bentuk. Bentuk pertama 
adalah diskusi kelas, dalam bentuk ini penataan 
ruang dibagi menjadi 14 kelompok. Kemudian 
bentuk kedua adalah pengerjaan gambar 3D 
bersifat kelompok dimana pembagiannya 
adalah 2 siswa 1 komputer. Hal ini dilakukan 
untuk memberikan pengalaman untuk belajar 
bekerja sama kepada siswa. 
Pengorganisasian Kelas : Sebelum memberikan materi pembelajaranguru  
mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Setelah itu guru 
memberikan demonstrasi penjelasan 
menggunakan mode part dan assembly pada 
inventor serta langkah menggambar yang akan 
dilakukan. Penjelasan tersebut digunakan siswa 
untuk acuan dalam mengerjakan komponen 
jobsheet Wheel Caster 
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Tujuan akhir : 
a. Siswa dapat membuat dan mengedit gambar 2D dan 3D secara baik dan benar 
dengan mengaplikasikan perintah perintah pada filtur create, modify, pattern, 
constrain yang terdapat pada toolbar sketch dan 3D model. 
b. Siswa mampu merancang dan menggunakan filtur yang terdapat pada toolbar 
sketch secara optimal. 
c. Siswa mengerti konsep dasar menggambar sketch yang baik dan benar. 
d. Siswa mampu mengkombinasikan perintah menggambar dengan 
menggunakan CAD secara efektif. 
e. Siswa mengerti makna dari proses pembelajaran yang telah dilalui. 
f. Siswa mendapatkan pengalaman yang baru dengan model pembelajaran yang 
diterapkan. 
 
3. Langkah-langkah pelaksanaan :  
a. Guru memulai kelas dengan mengabsen kehadiran peserta didik. 
b. Guru mengkoordinasikan siswa dan memberikan materi pembelajaran.  
c. Guru membagi kelas menjadi 14 kelompok.  
d. Guru memberikan penjelasan terkait aturan pengerjaan wheel yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik. 
e. Guru memberikan penegasan terhadap kelemahan yang terjadi pada siklus I 
(tindakan 1) yaitu perbaikan pada sketch dan menjelaskan konsep dasar dari 
menggambar sketch yang baik dan benar. 
f. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek wheel 
caster 
g. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 
materi membuat model dengan CAD yang telah dipelajari dari buku pegangan 
siswa. Kemudian siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan 
teman atau memberikan tanggapan atas pertanyaan atau tanggapan teman yang 
lain. 
h. Guru membagikan jobsheet kepada setiap kelompok, kemudian siswa 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya yang beranggotakan 2 orang. 
Kemudian guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan jobsheet Wheel 
Caster yang muncul pada proyektor. Selanjutnya, setiap kelompok mencoba 
menyelesaikan JObsheet Wheel Caster yang terdapat dalam jobsheet. 
i. Setelah diskusi kelompok, siswa mengerjakan jobsheet Wheel Caster secara 
kelompok yang telah ditentukan. Selama siswa mengerjakan Jobsheet wheel 
caster, guru memperhatikan proses dan kemajuan pekerjaan yang dikerjakan 
oleh siswa, selain itu guru juga membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
mengerjakan pekerjaan yang telah diberikan.  
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j. Setelah waktu yang ditentukan tiba, siswa mengumpulkan pekerjaan yang 
telah diberikan terkait membuat Wheel Caster. 
k. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan penyelesaian 
permasalahan dalam pekerjaan menggambar wheel caster.  
l. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya. 
m. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam dan memberikan pesan 
untuk tetap semangat dan rajin belajar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
140 
 
JOBSHEET 3 
WHEEL CASTER 
Perencanaan :  
 Analisa alat peraga yang telah disiapkan 
 Kemudian diskusikan dan gambarlah sket lengkap meliputi: Gambar 
pandangan utama, pandangan bantu, ukuran lengkap, dan gambar detail.  
 Tulislah langkah kerja untuk menggambar wheel caster dilembar jawab yang 
telah disediakan.  
Part dan Assembly :  
 Gambar part Wheel Caster menggunakan CAD sesuai dengan ukuran yang 
terdapat pada jobsheet 
 Gunakan kombinasi perintah yang efektif dalam gambar part dan assembly.  
Catatan : 
 Simpan gambar pada folder C:\desktop\wheel chair\nama siswa 
 Bertanya kepada instruktur jika ada masalah 
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan ? 
 
Sebagian besar bentuk dan massa dari komponen yang digambar oleh 
peserta didik sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Peningkatan 
terjadi pada jumlah ketuntasan dan rata-rata peserta didik.  
 
2.  Apakah Jobsheet wheel Caster dikerjakan dengan menggunakan 
kombinasi perintah secara efektif ?  
 
Sebagian besar peserta didik sudah mampu mengkombinasikan perintah 
dalam membuat model secara efektif. Karena siswa sudah mulai bisa 
mengidentifikasi fungsi dari masing – masing feature dalam autodesk 
inventor. 
 
3. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah 
ditentukan ?  
 
Sebagian dari jumlah siswa sudah mampu menyelesaikan proyek dengan 
waktu yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan, kemampuan membaca 
mereka sudah mengalami peningkatan. Adapun  
 
4. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang 
dikerjakan ? bagaimana distribusi nilai kompetenesi tersebut ? 
 
a. Terjadi peningkatan rata – rata nilai kompetensi kelas. Hasil penilaian 
pada jumlah kelulusan peserta didik tidak terjadi peningkatan jika 
dibandingkan dengan siklus I (tindakan 1)  
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HASIL KERJA JOBSHEET 3 
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DOKUMENTASI 
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SKENARIO SIKLUS 2 
( TINDAKAN KEDUA ) 
 
 
Tujuan : Membuat gambar perakitan, tata letak dan detail dengan CAD 
Siklus : 2 (Tindakan 2) 
Hari/Tanggal : Kamis / 12 September 2019 
 
Aspek Skenario Pembelajaran 
1. Kompetensi Siswa  
Siswa melakukan kegiatan membuat gambar kerja/drawing menggunakan 
Autodek Inventor yang terdiri dari membuat gambar proyeksi ( menentukan 
pandangan utama dan pandangan bantu), pemberian dimensi, setting bill of 
material, serta pengaturan ukuran kertas border dan etiket yang digunakan. 
 
2. Pengelompokan kelas : 
Penataan ruang  :  Pada siklus 2(tindakan 2) penataan ruang kelas  
  dilakukan dalam 2 bentuk. Bentuk pertama 
adalah diskusi kelas, dalam bentuk ini penataan 
ruang dibagi menjadi 14 kelompok. Kemudian 
bentuk kedua adalah pengerjaan tugas bersifat 
kelompok dimana pembagiannya adalah 2 
siswa 1 komputer. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan pengalaman untuk belajar bekerja 
sama. 
Pengorganisasian Kelas : Sebelum memberikan materi pembelajaranguru  
mengorganisasikan kelas dengan cara meminta 
perhatian siswa di kelas. Kemudian setiap siswa 
duduk didepan computer masing-masing 
sebelum memberikan materi pembelajaran. 
Setelah itu guru meminta siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang akan 
diberikan. Guru memberikan penjelasan 
penggunaan perintah : sheet format, projection, 
section, dimension, centre line, serta langkah 
menggambar yang akan dilakukan. Penjelasan 
yang diterangkan merupakan acuan dalam 
membuat gambar perakitan. 
151 
 
 
Tujuan akhir pembelajaran : 
a. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk membuat gambar 
potongan. 
b. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah untuk pemberian ukuran. 
c. Siswa mampu menggunakan fungsi perintah toleransi 
d. Siswa mampu menyajikan bill of material dari komponen 
e. Siswa mampu mengatur e-tiket 
f. Siswa mampu menyajikan exploded view dari komponen 
g. Siswa mampu menyajikan gambar detail komponen. 
 
3. Langkah-langkah pelaksanaan :  
a. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa, presensi 
kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Guru mengatur kelas kemudian memberikan materi pembelajaran tentang 
membuat gambar perakitan, tata letak dan detail menggunakan Autodesk 
Inventor serta memberi penegasan ketika mendemokan dalam membuat 
exploded view dan bill of material kepada peserta didik. 
c. Guru menjelaskan kembali penjelasan terkait aturan pengerjaan yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik. 
d. Guru dengan siswa membuat kesepakatan jadwal penyelesaian proyek. 
e. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 
materi membuat gambar kerja/ drawing dengan CAD yang telah dijelaskan 
oleh guru. 
f. Siswa membuat gambar perakitan, tata letak dan detail  dari komponen wheel 
caster sesuai dengan jobhsheet. Selama proses pengerjaan, guru 
memperhatikan proses dan kemajuan proyek yang dikerjakan, selain itu juga 
mengarahkan bila ada siswa yang melenceng dari pekerjaannya. 
g. Siswa mengumpulkan jobsheet yang sudah dikerjakan untuk dinilaikan 
h. Guru mengevaluasi pengalaman belajar terkait dengan pengerjaan proyek 
membuat gambar kerja wheel caster. 
i. Guru memberikan informasi tentang materi minggu selanjutnya.  
j. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan untuk 
tetap semangat dan rajin belajar 
 
 
 
 
 
152 
 
JOBSHEET 4 
WHEEL CASTER 
Perencanaan :  
 Analisa jobsheet yang telah diberikan. 
 Kemudian, buatlah gambar detail dari komponen sebagaimana yang telah di 
demokan oleh pendidik 
Assembly dan Drawing :  
 Gambarlah Drawing dari komponen Wheel Caster menggunakan CAD 
sesuai dengan dengan bentuk yang terdapat pada jobsheet 
 Telitilah ketika memberikan ukuran seperti yang terdapat pada jobsheet yang 
telah diberikan. 
Catatan : 
 Simpan gambar pada folder C:\desktop\wheel chair\nama siswa 
 Bertanya kepada instruktur jika ada masalah. 
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C. Refleksi Hasil 
1. Apakah produk dari hasil proyek yang dikerjakan sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan ? 
 
Sebagian besar produk dari hasil proyek yang dikerjakan sudah mampu 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Hal ini dikarenakan karna peserta 
didik sudah memahami materi yang diajarkan dan mendapatkan perbaikan 
dari siklus sebelumnya. 
 
2. Apakah siswa mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah 
ditentukan ?  
Belum, karena pada siklus II (tindakan 2) peserta didik terlihat tidak 
terburu buru dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Sehingga mereka 
lebih teliti terhadap hasil pengerjaan mereka. 
 
3. Adakah peningkatan nilai kompetensi siswa dari hasil proyek yang 
dikerjakan ? bagaimana distribusi nilai kompetenesi tersebut ? 
 
a. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pada siklus II (tindakan 2) 
diketahui adanya peningkatan kompetensi menggambar dengan CAD. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas 
yang sebelumnya 76.65% menjadi 81.44%. Dimana tingkat kelulusan 
juga terjadi peningkatan yang sebelumnya tingkat kelulusan 62,06% 
menjadi 89.6%.  
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HASIL KERJA JOBSHEET 4 
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DOKUMENTASI 
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